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Ringkasan 

  

Dengan adanya pembatasan sosial berskala besar (PSBB), apalagi sekarang ini 
pemerintah  Provinsi Gorontalo akan masuk cakupan Pelaksanaan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro mulai 1 Juni 2021.   Sehingga anjuran agar 
tetap tinggal di rumah, masyarakat jadi tidak bisa mencari penghasilan terlebih bagi 
masyarakat yang kerjanya dibayar harian, pastinya mereka akan sangat kena dampaknya. 
Melalui pemikiran itulah, akhirnya timbul gagasan akan  melaksanakan  pembinaan usaha 
mandiri untuk memotivasi minat dan kemampuan membangun usaha kreatif  masyarakat di 
Desa Lamahu Kecamatan Bulango Selatan  Kabupaten Bone Bolango pada Masa Pandemi 
Covid 19.  

Berangkat dari permasalahan mitra, maka solusi yang ditawarkan dalam pengabdian 
masyarakat ini yakni bersama-sama dengan masyarakat telah melaksanakan program 
pengabdian   dalam bentuk  pembinaan usaha mandiri untuk memotivasi minat dan 
kemampuan membangun usaha kreatif  masyarakat Desa Digital di Desa Lamahu  Kecamatan 
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango 

Melalui program Pengabdian Kolaborasi bersama mahasiswa yang mengontrak mata 
kuliah “Komunikasi dan Advokasi Kebijakan Publik”  semester Genap 2020/2021 dapat 
meningkatkan  sikap peduli, empati terhadap program pemberdayaan masyarakat melalui 
kemampuan membangun usaha kreatif  masyarakat dalam rangka   menanggulangi 
keberadaan masyarakat terhadap perekonomian dalam meningkatkan taraf hidup melalui 
usaha home industry di era pandemic Covid 19 di Desa Lamahu Kecamatan Bulango Selatan 
Kabuparen Bolango.  Kegiatan telah dilaksanakan dengan menggunakan perpaduan antara 
metode pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pembinaan dan pendampingan dengan 
melibatkan mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah  “Komunikasi dan Advokasi 
Kebijakan Publik.   Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan 
pemerintah setempat, pendataan kelompok dasa wisma yang ada di desa Lamahu.  
Dalam program pengabdian kolaborasi mahasiswa ini telah mendapatkan respon yang positif  
bagi warga masyarakat desa  Lamahu, hal ini di buktikan dengan animo  ibu ibu yang 
tergabung pada kelompok dasawisma yang tersebar pada 3 (tiga) dusun mengikuti dan 
berpartispasi dalam bentuk interaksi  langsung. 

 
Kata kunci  Usaha Mandiri, Motivasi, Usaha Kreatif, Desa Digital   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.medcom.id/tag/15220/ppkm
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi   

Menurut beberapa sumber, yang dimaksud dengan ekonomi kreatif 

adalah merupakan sebuah konsep ekonomi di era ekonomi baru yang 

mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide, 

pengetahuan skill dan talenta, daripada sumber daya tenaga. Oleh karena itu, 

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan 

ekonominya. Sehingga diperlukan pengetahuan tentang potensi diri dan 

lingkungan budaya setempat, dari warga kampung masing-masing sebagai 

sumber hidup dan tempat tinggalnya. 

Ekonomi Kreatif dengan Model Pengembangannya Howkins (2008) 

dalam tulisannya The Creative Economy menemukan kehadiran gelombang 

ekonomi kreatif setelah menyadari pertama kali pada tahun 1996 ekspor karya 

hak cipta Amerika Serikat mempunyai nilai penjualan sebesar US$ 60,18 

miliar yang jauh melampaui ekspor sektor lainnya seperti otomotif, pertanian, 

dan pesawat. Menurut Howkins ekonomi baru telah muncul seputar industri 

kreatif yang dikendalikan oleh hukum kekayaan intelektual seperti paten, hak 

cipta, merek, royalti dan desain. Ekonomi kreatif merupakan pengembangan 

konsep berdasarkan aset  kreatif yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. (Dos Santos, 2007).   Konsep Ekonomi Kreatif ini semakin 

mendapat perhatian utama di banyak negara karena ternyata dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian. Di Indonesia, gaung 

Ekonomi Kreatif mulai terdengar saat pemerintah mencari cara untuk 

meningkatkan daya saing produk nasional dalam menghadapi pasar global. 

Pemerintah melalui Departemen Perdagangan yang bekerja sama dengan 

Departemen Perindustrian dan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) serta didukung oleh KADIN kemudian membentuk tim 

Indonesia Design Power 2006-2010 yang bertujuan untuk menempatkan 

produk Indonesia menjadi produk yang dapat diterima di pasar internasional 

namun tetap memiliki karakter nasional. Setelah menyadari akan besarnya 

kontribusi ekonomi kreatif terhadap Negara, maka pemerintah selanjutnya 

melakukan studi yang lebih intensif dalam pengembangan ekonomi kreatif. 
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Sehubungan dengan informasi tersebut, kemudian dibuat sebuah model 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia dalam bentuk bangunan dengan 

lima pilar dan atap yang saling menguatkan dengan fungsinya masing-

masing. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 
 Model Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 
(Sumber: blogdetik.com; 09.33;30 Desember 2013) 

 

Penjelasan komponen-komponen bangunan ekonomi kreatif adalah 

sebagai berikut :   

 

PONDASI: People (Sumber Daya Insani), aset utama dari industri kreatif yang 

menjadi ciri hampir semua subsektor industri kreatif 

 

LIMA PILAR UTAMA yang harus diperkuat dalam mengembangkan industri 

kreatif adalah: 

1. Industri (Industry) yaitu kumpulan dari perusahaan yang bergerak di 

dalam bidang industri kreatif  
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2. Teknologi  (Technology) yaitu enabler untuk mewujudkan kreativitas 

individu dalam bentuk karya nyata.  

3.  Sumber Daya (Resources) yaitu input selain kreativitas dan 

pengetahuan individu yang dibutuhkan dalam proses kreatif, misal: 

sumber daya alam, lahan  

4. Institusi (Institution) yaitu tatanan sosial (norma, nilai, dan hukum) yang 

mengatur interaksi antara pelaku perekonomian khususnya di bidang 

industri kreatif  

5. Financial Intermediary yaitu lembaga penyalur keuangan   

 

ATAP: Bangunan ekonomi kreatif ini dipayungi oleh interaksi triple helix yang 

terdiri dari  Intelektual (Intellectuals), Bisnis (Business), dan Pemerintah 

(Government) sebagai para aktor utama penggerak industri kreatif.  

1. Intellectual, kaum intelektual yang berada pada institusi pendidikan 

formal, informal dan non formal yang berperan sebagai pendorong 

lahirnya ilmu dan ide yang merupakan sumber kreativitas dan lahirnya 

potensi kreativitas insan Indonesia. 

2. Business, pelaku usaha yang mampu mentransformasi kreativitas 

menjadi bernilai ekonomis  

3. Government, pemerintah selaku fasilitator dan regulator agar ekonomi 

kreatif dalam industri kreatif dapat tumbuh dan berkembang. Analisis 

Triple Helix pertama kali diungkapkan oleh Henry Etzkowitz dan Loet 

Leydesdorff, dan kemudian diulas lebih lanjut oleh Gibbons et. al. 

(1994)  

 

Analisis Triple Helix pertama kali diungkapkan oleh Henry Etzkowitz 

dan Loet Leydesdorff, dan kemudian diulas lebih lanjut oleh Gibbons et. al. 

(1994) dalam The New Production of Knowledge, dan Nowotny et. al. (2001) 

dalam Re-Thinking Science. Pemikiran ekonomi kreatif, sistem Triple Helix 

menjadi payung yang menghubungkan antara Cendekiawan (Intellectuals), 

Bisnis (Business), dan Pemerintah (Government) dalam kerangka bangunan 

ekonomi kreatif. Di mana ketiga helix tersebut merupakan aktor utama 

penggerak lahirnya kreativitas, ide, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang vital 

bagi tumbuhnya industri kreatif. Hubungan yang erat, saling menunjang, dan 
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bersimbiosis mutualisme antara ke-3 aktor tersebut dalam kaitannya dengan 

landasan dan pilar-pilar model ekonomi kreatif akan menentukan 

pengembangan ekonomi kreatif yang kokoh dan berkesinambungan. 

Melalui pemikiran itulah, akhirnya timbul gagasan akan  melaksanakan  

pembinaan usaha mandiri untuk memotivasi minat dan kemampuan 

membangun usaha kreatif  masyarakat di Desa Lamahu Kecamatan Bulango 

Selatan  Kabupaten Bone Bolango pada Masa Pandemi Covid 19 

 Pada prinsipnya, ekonomi  kreatif merupakan upaya bagi warga untuk 

perbaikan kemajuan kesejahteraan bersama dalam usaha peningkatan 

perekonomian mereka terutama pada masa virus corona.  

Kabupaten Bone Bolango adalah daerah yang paling banyak 

mengusahakan tanaman jagung sebagai mata pencaharian yaitu di 

Kecamatan Bulango Selatan, Desa Lamahu, Desa Moutong, dan Desa Butu. 

Sebagian  besar di dearah ini mengusahakan tanaman jagung sebagai salah 

satu mata pencaharian mereka. Usahatani jagung yang di jalankan petani 

sesuai dengan faktor – faktor produksi yang ada dengan harapan akan 

memperoleh pendapatan yang menguntungkan bagi keluarga. 

Pembangunan sektor pertanian merupakan upaya dalam meningkatkan 

perekonomian suatu wilayah dengan menggerakan masyarakat sebagai 

pelaku perhatian. Upaya meningkatkan hasil perhatian membutuhkan 

pengembangan di bidang pertanian. Meningkatkan keterampilan masyarakat 

dengan fasilitas pendidikan yang mendukung peningkatan produksi pertanian 

yang ada di desa Lamahu. Desa Lamahu disaat musim tanam, daerah ini 

masih terlihat menghijau dikala masa panen, hamparan rumput menguning 

memberi kesan rindang sejahtera. Di tempat ini ladang sawah yang luas 

dibelah oleh infrastruktur jalan aspal yang lebar dan mulus dapat dilalui 

kenderaan roda dua dan empat. Keseharian para masyarakat petani yang ada 

di desa Lamahu dalam kehidupan mereka kadang kala ada menguntungkan 

dan ada pula yang merugikan. Yang dimaksud dengan menguntungkan 

adalah hasil dari barang yang diproduksi. Artinya bahwa masyarakat setempat 

mendapat income yang banyak atau dengan kata lain income (pendapatan) 

yang menjulang ke langgit, dengan adanya income kehidupan masyarakat 

petani teratasi dan sejahtera. Sedangkan yang dimaksud dengan merugikan 
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adalah ketika terjadi gagal panen dalam pertanian, hal ini menunjukkan 

kerugian yang dirasakan oleh masyarakat petani. Terjadinya gagal 

dikarenakan adanya beberapa faktor pertama yakni faktor hama, kedua 

kurangnya memilih bibit yang unggul, ketiga kurangnya pengairan dan lain 

sebagainya. Akan tetapi bila masyarakat petani selalu istiqoma dengan 

profesinya maka halangan dan rintangan dalam bercocok tanam akan dapat 

diatasi dengan baik.  

Mitra dalam program pengabdian ini adalah masyarakat yang 

tergabung dalam kelompok Dasawisma  berjumlah 15 orang yang tersebar 

pada  rukun warga.  

Tabel 1.1 
Kelompok sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

Kelompok Dasawisma  
Dasawisma   Desa 
Lamahu Kecamatan 
Bulango Selatan 
Kabupaten Bone 
Bolango 

Adanya kepedulian 
masyarakat pengusaha 
mandiri pada  
Dasawisma Desa 
Lamahu Kecamatan 
Bulango Selatan 
Kabupaten Bone 
Bolango untuk  selalu 
meningkatkan 
krreativitas usaha mikro 
dengan memanfaatkan 
peluang usaha   

- Minimnya ide 
membuka usaha 
produktif  

- Kurangnya inovasi 
dan kreasi dalam 
berusaha  

- Kurang mampu 
menggunakan 
teknologi informasi 
sebagai basis usaha 

Kelompok Dasawisma  
Dasawisma   Desa 
Lamahu Kecamatan 
Bulango Selatan 
Kabupaten Bone 
Bolango 

Adanya keterbukaan 
masyarakat Desa    
Lamahu khusus ibu-ibu 
yang tergabung pada  
kelompok Dasawisma 
untuk membangun dan 
meningkatkan usaha 
kreatif   atas kesulitan 
yang dihadapi pada 
masa pandemic covid 
19 dewasi ini  

 

 

- Minimnya 
Pengetahuan dan 
ketrampilan 
masyarakat yang 
tergabung dalam 
kelompok 
Dasawisma   
terhadap 
penggunaan Teknolgi 
atas usaha produktif 
era covid 19 

- Motivasi dan minat 
berusaha yang 
rendah yang di 
akibatkan oleh 
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pandemic covid 19  

- Kurangnya  
pembinaan usaha 
mandiri dalam  
memotivasi minat 
dan kemampuan 
membangun usaha 
kreatif Masa 
Pandemi Covid 19 

 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus kegiatan yang dipilih 

adalah  pembinaan usaha mandiri dalam  memotivasi minat dan kemampuan 

membangun usaha kreatif Masa Pandemi Covid 19 yang dilakukan oleh ibu-

ibu yang tergabung dalam kelompok Dasawisma  Desa Lamahu Kecamatan 

Bulango selatan Kabupaten Bone Bolango  pada masa pandemic virus 

Corona 19.  Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pembinaan usaha kreatif  

usaha  mandiri  masyarakat  desa digital yang tergabung pada kelompok 

Dasawisma di Desa Lamahu Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango 

B. Tujuan  

Secara umum  program in bertujuan pemberdayaan masyarakat dan 

pembelajaran bagi mahasiswa tentang kondisi eksisting yang terjadi 

dimasyarakat desa digital  terutama pada masa pandemi corona 19 ini pada  

usaha mandiri  dengan membangun usaha kreatif  

Secara khusus tujuan dari program pengabdian masyarakat ini  

1. Memperbaiki pemahaman dan kesadaran pentingnya usaha mandiri  

yang kreatif dan inovatif  agar dapat memperoleh tambahan 

pendapatan keluarga masyarakat desa digital pada masa pandemic 

covid 19 

2. Meningkatkan soft skill, ketrampilan usaha mandiri, taraf hidup keluarga 

ibu ibu dasawisma yang berlandaskan pada kemampuan individu,  

ketersediaan sumber daya  dan potensi  yang ada di sekitar, sehingga 

nantinya diharapkan dapat ditiru dan diterapkan oleh masyarakat desa. 
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 C  Maksud pelaksanaan program   

  Maksud pelaksanaan pada  pengabdian masyarakat melalui 

pembinaan usaha mandiri untuk memotivasi minat dan kemampuan 

membangun usaha kreatif  masyarakat di desa digital Lamahu  Kabupaten 

Bone Bolango   yang berkolaborasi dengan mahasiswa yang telah 

mengontrak mata kuliah Komunikasi dan Advokasi Kebijakan Publik 

melaksanakan program pengabdian ini dalam bentuk penyuluhan dan 

pembinaan kepada ibu ibu yang tergabung dalam kelompok dasawisma 

masyarakat desa digital pada masa Pandemi   virus Corona 19.  Demikian 

halnya proses pembelajaran dan pemberdayaan yang diperankan oleh 

mahasiswa dilakukan menggunakan metode pendampingan.  

 

D. Manfaat Kegiatan Pengabdian  

  Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ada di 

desa digital  desa Lamahu lebih khusus ibu ibu yang tergabung pada 

kelompok dasawisma untuk dapat berpikir kreatif dan inovatif berlandaskan 

kewirausahaan agar diperoleh nilai (value) dan keuntungan (profit) yang lebih 

untuk dapat mendukung dan meningkatkan perekonomian masyarakat di 

desa. Sehingga nantinya dipakai sebagai contoh kepada masyarakat sebagai 

alternatif usaha untuk memperoleh pendapatan tambahan. Secara tidak 

langsung berdampak pada peningkatan kualitas  hidup  dan  kesejahteraan  

masyarakat  di  Desa Lamahu  Kecamatan Bulango Selatan  Kabupaten Bone 

Bolango.  

Bagi  pelaksana  membantu  dalam  melaksanakan  kewajiban  Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang pelaksanaanya berkolborasi dengan 

mahasiswa yang teklah mengontrak mata kuliah Komunikasi dan Advokasi 

Kebijakan  Publik  yaitu pengabdian kepada masyarakat. Dengan memberikan 

penyuluhan dan pembinaan ini diharapkan membantu program pemerintah 

dalam bidang kesejahteraan masyarakat di pedesaan khususnya  masyarakat  

di  Desa  Ilopunu Kecamatan Bulango Selatan  Kabupaten Bone Bolango 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

 Adapun target capaian secara umum yakni terlaksanannya program 

pengabdian kepada masyarakat berbasis potensi daerah dalam rangka 

pembinaan membina usaha mandiri  agar memiliki motivasi atau  minat  

dalam membangun usaha kreatif  masyarakat di desa digital Lamahu  

Kabupaten Bone Bolango   pada masa pandemi covid 19 sekarang ini. Secara 

khusus Indikator  target     dari kegiatan pengabdian ini  ini antara lain : 

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat yang tergabung pada kelompok 

Dasawisma tentang usaha kreatif yang bias eksis pada masa pandemic 

covid 19     

2. Mengeksplorasi potensi sumber daya alam 

3. Identifikasi ide  ide kreatif misalnya usaha kuliner, kriya, fasion 

4. Mengeksploarasi ide ide kreatif dalam bentuk wujud nyata   

5. Mengembangkan disain usaha mandiri 

 

 B. Luaran  

Luaran kegiatan Program pengabdian berbasis kawasan  ini  dapat 

berupa: 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat serta mampu melakukan 

inovasi melalui usaha-usaha kreatif berbasis kawasan dan potensi desa 

dalam rangka  meningkatkan  taraf hidup masyarakat di tengah 

pandemic Covid 19  

2. Pemahaman mahasiswa meningkat atas masalah-masalah nyata di 

lapangan  serta penerapan pokok bahasan dari mata kuliah Komunikasi 

dan Advokasi Kebijakan Publik   

3. Publikasi di Media massa  

4. Artikel ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat ; 

5. Adanya Vidio kegiatan yang dipublis di Youutube 

6. Peningkatan partisipasi masyarakat; 
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Tabel 2.1 
Rencana Target Capaian 

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Prosiding (ISBN) Buku Prosidding  

2 Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Terdaftar 

3 Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, Indikasi 

Geografis 

Tidak ada 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

  Metode pelaksanaan kegiatan adalah dengan ceramah dan diskusi 

yang telah  dilakukan oleh staf dosen yang memahami bidang usaha  ekonomi 

manajemen, khususnya berkaitan dengan pemberian motivasi dalam 

berusaha  secara mandiri di era pandemic covid 19. Tekhnik pembinaan 

usaha mandiri dilakukan untuk memotivasi minat dan kemampuan  usaha 

Kreatif  masyarakat di desa digital Lamahu  Kabupaten Bone Bolango   

Jika kebutuhan dana dirasa merupakan hal penting untuk merangsang 

untuk memulai kegiatan usaha mandiri ini  masyarakat desa digital Lamahu, 

akan diusahakan diberikan bantuan dana seadanya untuk beberapa kelompok 

Dasawisma yang memenuhi syarat. Yang nantinya akan di lakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap perkembangan dana dan usaha yang dilakukan, jika 

hasilnya memuaskan akan diberikan bantuan dana atau dicarikan sponsor 

dana dari pihak swasta.   

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 
Bagan Program Pengabdian 

 
 
 

Metode Advokasi 
Advokator 

Pemetaan Masalah 

 Teritorial 
  Pemetaan Kependudukan 
 Karakter  (Buadaya) Warga 
 Ekonomi Warga 
 Spiritual Warga 
 Infrastruktur 
 Tata Ruang 
 Pendidikan 

 Pembinaan 
 Pemotivasian 
 Manajemen Bisnis 
 Marketing 
 Pendampingan 
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Gambar  3 2 
Bagan metode pendampingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Advokator dan Warga 

Masyarakat 

Metode Pembinaan 
dan Pendampingan  
Usaha Mandiri  

 Penggalian Potensi desa 
 Penggalian sejarah warga (kedatangan, ekonomi, 

penddikan 
  Penggalian Potensi yang ada (SDM, SDA) 
 Membangun kesadaran berpikir, Pemotivasian 
 Melaksanakan pembinaan usaha kreatif bagi 

masyarakat desa digital  
 Pendampingan usaha mandiri di era pandemic 

covid 19 
 Tata Ruang 
 Pendidikan 

 
Subyek yg sama 
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BAB IV 

HASIL YANG DI CAPAI  

A. Hasil Kegiatan 

Lamahu adalah desa yang berada di Kecamatan Bulango Selatan, 

Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, Indonesia. Lamahu adalah desa digital 

pertama di Indonesia, saat ini terus mengembangkan teknologi Internet of 

Things untuk melayani masyarakat  

 Desa yang berasal dari pemekaran desa Huntu Selatan pada tanggal 

22 Juni 2007 ini terletak di tengah-tengah pedesaan di wilayah kecamatan 

Bulango Selatan, memiliki potensi yang cukup strategis dengan luas wilayah 

97,3 Ha, yang terbagi menjadi 3 (Tiga) Dusun, yakni Dusun I, Dusun II, Dusun 

III.  

Pada Tahun 2017 Desa Lamahu mendapatkan sebutan Desa Digital, 

Konsep desa digital itu digagas jajaran aparat Desa Lamahu, Kecamatan 

Bulango Selatan, Bone Bolango, Gorontalo, dalam mengembangkan 

Command Center berbasis Android. Konsep Desa Digital ini pertama di 

Indonesia dalam pelaksanaan pemerintahan desa. Menurut Kepala Desa 

Lamahu, Hasan Hasiru, Command Center merupakan perwujudan cita-cita 

Pemerintah Desa Lamahu yang digagas bersama Karang Taruna dan 

Pemuda Elnino Center. Command Center dimaksudkan sebagai pusat 

pelayanan digital pemerintah desa yang banyak mendatangkan manfaat 

dalam melayani kebutuhan masyarakat, Desa digital lamahu merupakan satu 

inovasi yang luar biasa. Digitalisasi layanan ini di harapkan menjadi 

pendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi dan menciptakan ketertiban 

warga dalam kehidupan bermasyarakat. 

Namun di luar dari smua digitalisasi yang ada di desa lamahu masih 

banyak masyarkat yang kurang mampu, masih adanya masyarakat miskin 

kemungkinan disebabkan oleh kurangnya kesadaran masayarakat akan 

pentingnya pendidikan sehingga berdampak pada masalah lainya, seperti 

pernikahan dibawah umur, dan tenaga kerja serabutan. menyadari masalah 

yang sedang di hadapi, baik pemerintah desa, pemerintah daerah dan 

masyarakat berkomitmen akan melakukan perubahan melalui program desa 
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digital  dapat membawa perubahan atas masalah-masalah yang ada di desa 

lamahu. 

  

  Dalam program pengabdian kolaborasi mahasiswa ini telah 

mendapatkan respon yang positif  bagi warga masyarakat desa  Lamahu, hal 

ini di buktikan dengan animo  ibu ibu yang tergabung pada kelompok 

dasawisma yang tersebar pada 3 (tiga) dusun mengikuti dan berpartispasi 

dalam bentuk interaksi melalui 

1. Eksplorasi potensi sumber daya alam, eksplorasi warga dasawisma, 

tehnik ini digunakan untuk menyesuaikan  kearifan lokal yang potensial 

di desa Lamahu 

2. Identifikasi ide sebagai bahan diskusi, melalui penelusuran ide  ini 

terdata dan terakomodir usaha usaha apa saja yang bisa dilaksanakan 

oleh ibu ibu dasawisma bersama masyarakat   

3. Mengeksploarasi ide ide kreatif, brainstorming ide kreatif dalam bentuk 

wujud nyata seperti pembuatan kue Popolulu, kue karawo, kue popaco, 

sabongi, wapili, kue kolombengi, kue tutulu, kue cara isi, apang colo 

4. Mengembangkan disain usaha mandiri, pengelompokkan ide usaha 

yang sama menjadi satu kelompok dan peserta berdsma mahasiswa 

pendamping merumuskan langkah langkah selanjutnya, misalnya 

sector kuliner, bagaiman proses produksi, bahan yang digunakan, 

termasuk kemasan dan pemasarannya   

5. Pembinaan dan pelatihan Usaha Kreatif di era pandemic covid 19, 

bersama pemerintah desa Lamahu memberikan motivasi melalui  

pembinaan  bagaiman membangun usaha mandiri yang lahir dari ide 

ide  dalam bentuk usaha kreatif pada masa pandemic covid 19 

misalnya usaha kriya, fasion, dan musik 

  Berikut adalah skema yang sudah dilakukan dalam rangka memberikan 

pembinaan dan penguatan usaha mandiri masyaralat  melalui usaha usaha 

kreatif  di desa Lamahu Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango 
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Gambar 4.1 
Bagan Pembinaan Usaha Kreatif di Desa Lamahu 

 

 

B. Pembahasan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu 

mengubah cara pandang, pola pikir, dan pola kehidupan manusia serta 

mampu mendorong terciptanya penemuan-penemuan yang dapat 

menghambat kelangkaan barang dan jasa. Melalui inovasi, riset, 

pengembangan yang terus-menerus tercipta produk barang dan jasa apa saja 

yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen.  

Dampaknya mengubah pola kehidupan ekonomi masyarakat secara 

global dalam berbagai bidang, seperti pola produksi, pola distribusi, dan pola 

konsumsi. dan menimbulkan pola kebutuhan dan pola konsumsi masyarakat 

yang terangsang oleh terciptanya produk-produk baru.  Perubahan-perubahan 

orientasi tersebut oleh Howkin dikenal dengan “gelombang ekonomi”, dan 

sekarang memasuki gelombang ekonomi ke empat, yaitu gelombang ekonomi 

kreatif (Suryana: 2013).   

John Howkins dalam bukunya The Creative Economy: How People 

Make Money pertama kali memperkenalkan istilah ekonomi kreatif. Howkins 

menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru berbasis kreativitas setelah 

melihat pada tahun 1997, ekonomi kreatif sebagai "kegiatan ekonomi dalam 

METODE PELATIHAN 

 Pembinaan 
 Pemotivasian 
 Manajemen Bisnis 
 Marketing 
 Pendampingan 

 

Eksplorasi Potensi Sumber Daya 

Alam/Warga/Individual/Dasawisma 

1. Identifikasi Ide sbg 

bahan Diskusi 

2. Mengekplorasi Ide 

Kreatif  

3. Mengembangkan  Desain 

Usaha Mandiri   

4. Pembinaan dan Pelatihan 

Usaha Kreatif era Pandemik 

Covid 19   

5. Produk Dagangan 
6. Kemasan 
7. Pemasaran media 

elektronik 
8. Festival / Pameran 
9. Jurnal Pengabdian 
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masyarakat yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan berulang.   

Ekonomi kreatif adalah penciptaan nilai tambah yang berbasis ide yang lahir 

dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis 

pemanfaatan ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi. 

Lebih lanjut didevinisikan Ekonomi kreatif atau dikenal juga dengan sebutan 

knowledge based  economy merupakan pendekatan dan tren perkembangan 

ekonomi dimana teknologi dan ilmu pengetahuan memiliki peran penting di 

dalam proses pengembangan  dan pertumbuhan ekonomi. 

Ekonomi kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi 

yang terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. 

Definisi menurut Institute For Development Economy and Finace (2005), 

ekonomi kreatif merupakan proses peningkatan nilai tambah hasil dari 

eksploitasi kekayaan intelektual berupa kreativitas, keahlihan, dan bakat 

individu menjadi sautu produk yang dapat dijual.    

Jadi  ekonomi kreatif adalah sebuah kegiatan ekonomi yang timbul dari 

adanya kreatifitas, di mana dari berbagai kreatifitas, inovasi, bakat, ide, 

gagasan, sebagai wujud nyata dari kreatif tersebut dan kekayaan intelektual 

merupakan sumber utama dari ekonomi kreatif. 

Ibu ibu yang tergabung  pada kelompok dasawisma desa Lamahu 

sudah berupaya memberikan kontribusi pada pelatihan usaha mandiri yang 

dilakukan oleh dosen jurusan Administrasi public dan mahasiswa   

mengontrak mata kuliah Komunikasi dan Advokasi Kebijakan dalamrangka 

membangun usaha kreatif seperti pembuatan kue jajanan dengan bahan baku 

beras, jagung, ubi ubian.  

Banyaknya kreasi yang dihasilkan tentunya akan menambah khasana 

produk jajanan kue basah dan kering dari desa digital desa Lamahu. 

Selanjutnya untuk kegiatan pemasaran  para pengrajin ini di silahkan 

menggunakan fasilitas pada pemerintah desa dibawah bimbingan pengelola  

Command Center berbasis Android untuk memperkenalkan produk meraka ke 

public  

Dalam pengembangannya diharapkan agar  mampu bersaing dengan 

home industry lain pada usaha sejenis sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

terus berusaha agar ada  regulasi  yang memadai, mengembangkan inovasi 
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produk, strategi pengembangan, inovasi strategi marketing serta merespon 

secara akomodatif bentuk bentuk baru dalam bertransaksi.  

Salah satunya melalui stratetegi pengembangan ekonomi kreatif yang 

nantinya diyakini mampu menjadi salah satu media yang  menjembatani    

dengan masyarakat, serta mampu memberikan implikasi yang signifikan 

kepada masyarakat di Kecamatan Bulango Selatan  agar semakin tertarik 

beraktivitas pada usaha ekonomi kreatif.   
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Kegiatan ini juga merupakan dukungan kepada  Komite kreatif   yang 

telah dibentuk di Kabupaten Bone Bolango dalam mensinergikan 

pengembangan ekonomi kreatif ke depan. Menurut kepala Dinas Pariwisata 

Provinsi Gorontalo Rifli Katili. “Ekonomi kreatif adalah kekuatan ekonomi 

baru yang meliputi 16 sub sektor, mencakup 223 lapangan usaha, sektor 

Ekraf meliputi fashion, kuliner, kriya, fotografi, dan musik merupakan skala 

prioritas,”  
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Manusia dengan segala wujud pola pikirnya menghasilkan karya 

budaya yang mencerminkan semangat kearifan lokal di dalamnya, begitu juga 

dengan apa yang ada pada usaha mandiri ekonomi kreatif  di desa Lamahu.  

Dengan usaha yang optimal, strategi tersebut akan mewujudkan 

sebuah generasi budaya baru yang menjunjung semangat lokalitas, untuk 

kemudian berdampak pada meningkatnya kualitas sumber daya manusia  ibu 

ibu yang tergabung dalam kelompok dasawisma di desa Lamahu Kecamatan 

Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango.   

  

B. Saran  

1. Perlu dukungan usaha mandiri masyarakat  

2. Perlu adanya motivasi yang berkesinambungan bagi pelaku usaha mikro 

3. Perlu meningkatkan kemampuan usaha kreatif  ibu ibu dasawisma dan 

masyarakat sekitar 

4. Perlu mengintegrasikan produk dengan aplikasi android pada desa digital 

dan  perlunya strategi pengembangan ekonomi kreatif  yang kontinu, 

seperti halnya stategi pemasaran, strategi produktivitas dll. 
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salah satu persyaratan  menyusun dokumen Proposal Pengabdian Kolaborasi 

mahasiswa mata kuliah Komunikasi dan Advokasi Kebijakan Publik  Progran 

studi Administrasi Publik Tahun 2021   

Gorontalo, 26 Agustus  2021 

     

     

 

     Dr. Zuchri Abdussamad, S.I.K, M.Si 

     NIP. 19660216 199703 1 001 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA  

 . Nama Lengkap Dr. Dra. Juriko Abdussamad, M.Si 

2. Jabatan Akademik Lektor 

3. Jabatan Struktural - 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya 19670723 199203 2 006 

5. NIDN 0023076707 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 23 Juli 1967 

7. Alamat Rumah  Jl. Merdeka No. 11 Kel. Ipilo Kec. Kota Timur Kota 
Gorontalo 

8. Nomor Telepon/Faks/HP 081221502227 

9. Alamat Kantor JalanRaden Saleh Nomor 10 Kota Gorontalo 

10. Nomor Telepon/Faks - 

11. Alamat  E-Mail jurikoabdussamad@yahoo.co.id 

12. Lulusan yang telah dihasilkan S1, S2 dan S3 

13. Mata Kuliah yang  diampu 1. Teori Administrasi Publik (S2, S3) 

  2. Administrasi Perpajakan (S1) 

  3. Kepemimpinan (S1) 

  4. Teori Organisasi dan Pengambilan Keputusan 
(S1) 

  5. Perilaku Organisasi (S1) 

  6. Ekologi Administrasi (S1) 

  7. Sistim Administrasi Negara NKRI (S1) 

  8. Pengantar Administrasi (S1) 

 

a. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama 
Perguruan 

Tinggi 

FKIP UNSRAT di 
Gorontalo 

UNHAS Makassar Universitas Negeri 
Makassar 

Bidang Ilmu Administrasi 
Perkantoran 

Administrasi 
Pembangunan 

AdministrasiPublik 

Tahun 
Masuk- 
Lulus 

1987-1991 2007 -2009 2010 - 2014 

Judul 
Skripsi/Tesi/
Disertasi 

Kreativitas kepala 
sekolah dan 
pengaruhnya terhadap 
pengelolaan administrasi 
sekolah (suatu penelitian 
di SMTA Kotamadya 
Dati II Gorontalo). 

Analisis Kompetensi 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
Sekretariat Daerah 
Kota Gorontalo. 

Pengaruh 
Kepemimpinan 
Transformasional dan 
Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas 
Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Provinsi 
Gorontalo. 

Nama 
Pembimbing/ 
Promotor 

Drs. Andi Bachtiar 
Drs. Rukunudin Olii 

Prof. Dr. Suratman, 
M.Si 
Dr. Sangkala, M.Si 

Prof. Dr. Haedar Akib, 
M.Si 
Prof. Dr. Josef  
Paramata, M.Pd 
Prof. Dr. Jasrudin, M.Si 

 

 

mailto:jurikoabdussamad@yahoo.co.id
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b. Pengalaman  Meneliti   

 

No. Tahun 
Judul Penelitian Pengalaman Penelitian     
 

Pendanaan 

 

Sumber 
Jumlah 

(JutaRp) 

1. 
2015 

Analisis Budaya Organisasi Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pada Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo 

Dana 
Internal 

PT 
10.000.000 

2. 
 

 
 

  

 

c. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 TahunTerakhir 

 

No. Tahun 
Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Pendanaan 

 

Sumber 
Jumlah 
(Juta 
Rp) 

1. 2016 

Seminar Nasional Prosiding  “Kolaborasi 
Pemangku Kepentingan dalam Pemberdayaan 
Masyarakat untuk Mencapai Kesejahteraan 
Berkelanjutan (SDGs) 

  

2. 
 

2017 
Seminar Nasional Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Dalam Perspektif Ilmu Administrasi Publik 

  

3. 
 

2018 
Seminar APPERTI “Tantangan Pendidikan Tinggi 
di Era Digital Disruption”. 

  

4 2020 
Peserta Webinar Nasional FISIP Universitas 
Sulawesi Tenggara Bekerjasama dengan IAPA 
SULTRA 

  

5 2020 
Peserta Webinar “Model Implementasi Kurikulum 
Perguruan Tinggi Berdasarkan Konsep Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka”. 

  

6 2020 
Peserta Seminar Online dengan Tema “Masalah 
Disparitas Pendidikan Nasional dalam PPDB di 
Era Covid-19”. 

  

7 2020 
Peserta Pelatihan Webinar “FMAC CCSR’s 
Discussion on Financial and Sustainability Risk in 
Covid 19 Pandemic 

  

8 2020 
As Participant in the International Webinar “The 
New Normal” The Role of Social and Natural 
Science for Covid-19 impact recovery 

  

9 2020 

Peserta kegiatan Webinar Covid-19 yang 
diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan 
Nonformal (S2) Pascasarjana Universitas Negeri 
Gorontalo dengan Menggunakan Aplikasi Zoom 
Join Zoom Meeting 
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d. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah   

No. Judul Artikel lmiah 
Volume/ 

Nomor/ Tahun 

 
NamaJurnal 

 

1. 
 

Prosiding “ Kolaborasi Pemangku Kepentingan 
dalam Pemberdayaan Masyarakat untuk 
Mencapai Kesejahteraan Berkelanjutan (SDGs)  

Vol. 3 No.1 
September 

2016 
 

 
2. 
 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam 
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(Studi Pada Desa Payunga, Kec. Batudaa, Kab. 
Gorontalo 

Januari 2018  

 
3. 
 

Upaya Pengembangan Potensi Desa Melalui 
Penanggulangan Risiko Bencana di Desa Balayo 
dan Desa Dudepo Kec. Patilango, Kab. 
Pohuwato 

Vol. 6 No.1 
(2019) 

Jurnal 
Manajemen 

Sumber 
Daya 

Manusia, 
Administrasi 

dan 
Pelayanan 

Publik 

 
4. 
 

Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten 
Gorontalo 

Vol. 6 No.1 
Desember 

2019 

Jurnal 
Manajemen 

Sumber 
Daya 

Manusia, 
Administrasi 

dan 
Pelayanan 

Publik 

 

e. Pengalaman Jurnal   

 

No. Tahun Jurnal Nasional 
 

Jurnal Internasional 
 

1. 2016 
Kualitas Pelayanan 

 
Mandiri 

2. 2016 
HAKI 

 
- 

3. 
 

2016 

Prosiding Seminar Nasional  
“Kolaborasi Pemangku Kepentingan 
dalam Pemberdayaan Masyarakat 
untuk Mencapai Kesejahteraan 
Berkelanjutan (SDGs) 

- 

4. 2017 

The Government’s Role in Empowering 
Communities in Barakati Village, 
Gorontalo Regency 
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5. 2018 

Transformational and Transactional 
Leadership Improve Performance : 
Evidence From Lecture Faculty Of 
Economics University Of Ichsan 
Gorontalo 

- 

6. 2019 
Reconstruction of poverty reduction 
strategy model based on community 
empowerment programs 

 

7. 2020 
Problems in Bureaucratic Planning 
Process Supporting Quality of Public 
Services 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 

hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 

menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 

salah satu persyaratan mengusulkan program pengabdian masyarakat  Tahun 

2021. 

        Gorontalo,  27 Agustus  2021
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Dokumentasi 

 
 

Bersama Kepala Desa Lamahu dan Peserta Pelatihan 
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